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Abstract. The research aims to determine whether there is an influence of compensation, work environment and 

work stress on employee performance at PT Mandiri Sumber Kemakmuran Simpang Cilegon Branch. The total 

population is 40 sales and marketing people at PT Mandiri Sumber Kemakmuran, all of whom were respondents 

in this research. Data was obtained using a questionnaire distributed to all sales and marketing at PT Mandiri 

Sumber Kemakmuran Simpang Cilegon Branch. The data analysis technique used in this research is multiple 

linear regression, which is operated using the SPSS Version 25 program. The result of this research show that 

there is a significant and positive influence of the compensation variables (X1), work environment  (X2) and work 

stress (X3) on employee performance (Y). 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kompensasi, lingkungan kerja dan 

stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT Mandiri Sumber Kemakmuran Cabang Simpang Cilegon. Jumlah 

populasi adalah 40 orang sales dan marketing di PT Mandiri Sumber Kemakmuran tersebut, yang semuanya 

menjadi responden dalam penelitian ini. Data di peroleh dengan menggunakan kuesioner yang di sebar kepada 

seluruh sales dan marketing di PT Mandiri Sumber Kemakmuran Cabang Simpang Cilegon. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda, yang dioperasikan melalui program SPSS 

Versi 25.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dan positif dari variabel 

kompensasi (X1), lingkungan kerja (X2) dan stres kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

Kata kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Para pengusaha otomotif menghadapi persaingan yang banyak karena industri 

otomotif yang berkembang pesat. Di perusahaan, banyak orang dalam beberapa tahun 

terakhir yang lebih memilih untuk memulai usaha sendiri daripada bekerja. Usaha 

otomotif, yang kini mengalami pertumbuhan yang signifikan, adalah salah satu bisnis yang 

diinginkan. Para konsumen harus ditawarkan produk dan layanan bermutu oleh para 

operator kendaraan bermotor untuk mendukung pertumbuhan usaha serta industri otomotif 

di Indonesia. Oleh karena itu, keberadaan otomotif mereka harus dipertahankan di antara 

pesaing-pesaing baru dengan gagasan dan konsep yang lebih luas. 

Perusahaan diwajibkan menyediakan fasilitas yang memadai, sehingga karyawan 

merasa lebih nyaman selama bekerja. Penguatan serta perbaikan karyawan yang lemah 

merupakan salah satu metode untuk mengatasi banyaknya kompetitor di sektor otomotif. 

Tenaga penjualan dan pemasaran akan merasa sangat dirugikan jika kompensasi yang 
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diberikan tidak sepadan dengan kerja mereka. Kompensasi diberikan kepada karyawan 

setelah mereka menyelesaikan pekerjaannya. Dalam masyarakat saat ini, kompensasi yang 

diperoleh karyawan menentukan status sosial dan cara hidup mereka. Kompensasi yang 

penting bagi karyawan sangat mempengaruhi pekerjaan dan kehidupannya. 

PT Mandiri Sumber Kemakmuran Cabang Simpang Cilegon merupakan badan usaha 

yang bergerak di bidang pasar kendaraan untuk menunjang segala aktivitas masyarakat. 

Perusahaan yang beroperasi sejak tahun 1976, sebelumnya bernama PD Kemakmuran dan 

aktif di pasar Vespa berdasarkan kebutuhan sepeda motor Dengan hadirnya kendaraan 

bermotor, masyarakat umum dapat dengan mudah mengakses kawasan jarak jauh. Seiring 

berjalannya waktu, tuntutan penduduk untuk berpindah dari satu lokasi ke lokasi lain 

semakin meningkat. Oleh karena itu, semakin meningkat pula kebutuhan akan jalur 

transportasi, terutama yang efektif dan efisien. Hal ini merupakan peluang bagi para 

angkutan. Industri otomotif berupaya keras untuk mempromosikan produk-produk 

berkualitas tinggi yang memenuhi kebutuhan konsumen, dengan harapan dapat 

menciptakan pasar strategis di masyarakat. Mengadopsi strategi pemasaran yang baik akan 

meningkatkan penjualan dan memungkinkan munculnya pesaing. 

Tabel 1 Data Penjualan 

 

Sumber : PT Mandiri Sumber Kemakmuran Cabang Simpang Cilegon 

Dilihat dari tabel diatas bahwa, jumlah penjualanan unit motor mengalami kenaikan. 

Yaitu pada tahun 2022 dapat terjual sebanyak 2.777 unit motor dalam waktu satu tahun. 

Sedangkan pada tahun 2023 mampu menjual sebanyak 3.020 unit dalam waktu satu tahun. 

Sumber daya manusia, sering dikenal sebagai SDM, merujuk pada kapasitas individu 

yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan kapasitas manusia sebagai agen sosial 

yang kompeten (Ramadhani et al., 2023). Sumber daya manusia yang unggul diperlukan 

oleh sumber daya manusia yang efektif, berasal dari individu yang juga diakui memiliki 

etos kerja yang kuat. 

 
TAHUN JUMLAH DATA 

PENJUALAN 

2022 2.777 Unit 

2023 3.020 Unit 
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Semakin memburuk kondisi tersebut, disertai dengan penurunan dalam penjualan, 

agar target volume penjualan perusahaan dapat terpenuhi. Kinerja karyawan menurun yang 

disebabkan oleh perbedaan antara apa yang diharapkan oleh karyawan dari kompensasi 

mereka dan apa yang sebenarnya dibayarkan oleh perusahaan. Karena perusahaan sangat 

menekankan etika kerja, disiplin, dan loyalitas karyawan, maka karyawan sudah berhak 

mendapatkan kompensasi yang dapat menginspirasi dan mendukung mereka dalam bekerja 

profesional. Tujuannya untuk meningkatkan efesiensi operasional perusahaan agar dapat 

beroperasi sesuai aturan. Namun praktik ini cenderung melemahkan semangat kerja dan 

menguras kebutuhan sales dan marketing, sehingga menunjukkan bahwa perusahaan tidak 

peka terhadap kebutuhan karyawan. 

Menurut Sedarmayanti dalam (Daga & Pollii, 2019), lingkungan kerja seseorang 

terdiri dari sumber daya yang tersedia untuk mereka, teknik yang mereka gunakan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas mereka, dan struktur yang ada di dalam tempat kerja untuk 

mendukung individu dan tim. Kinerja karyawan akan meningkat dalam lingkungan kerja 

yang mendukung. Berkat tempat kerja yang sehat dan menunjang, kinerja karyawan akan 

meningkat sehingga tugas-tugas dapat dikerjakan dengan lebih aman, efisien, dan selalu 

menjunjung tinggi kenyamanan. Agar mereka dapat melakukan pekerjaan mereka dengan 

mudah dan percaya diri, penting untuk memikirkan bagaimana membuat lingkungan kerja 

yang aman dan nyaman bagi para pekerja. Kondisi kerja yang tidak memadai dapat 

menurunkan produktivitas. Signifikansinya pengaruh lingkungan kerja tim sales dan 

marketing terhadap jam kerja perusahaan sangat besar. Kepuasan konsumen serta 

karyawan meningkat melalui kenyamanan dan kepercayaan diri karyawan dalam 

menjalankan pekerjaan. Namun, kecukupan lingkungan kerja menjadi penting dalam 

menunjang efektivitas tersebut (Kusuma & Azizi, 2023). 

Tidak hanya kompensasi dan lingkungan kerja, stress kerja juga dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan. Banyaknya jumlah karyawan yang mengundurkan diri disetiap bulannya 

pada perusahaan ini dapat disebabkan tingginya target penjualan yang harus dicapai oleh 

sales dan marketing disetiap bulannya, supaya kinerja serta jabatannya semakin meningkat. 

Permasalahan dalam pencapaian target penjualan juga bisa menjadi masalah besar bagi 

sales dan marketing apabila kurang dalam pencapaian target yang nantinya tidak bisa 

memperoleh insentif yang diberikan oleh perusahaan. Apabila permasalahan tersebut tidak 

dicarikan solusinya, maka akan berdampak menghambat kinerja sales dan marketing. Dari 

segi penjualan, sales dan marketing dituntut untuk melakukan pelayanan dengan sikap 
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ramah, sopan santun dan bersabar untuk mendengarkan berbagai macam keluhan dari 

konsumen (Kusuma, 2021). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui pengaruh kompensasi 

terhadap kinerja karyawan pada PT Mandiri Sumber Kemakmuran Cabang Simpang 

Cilegon. (2) mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Mandiri Sumber Kemakmuran Cabang Simpang Cilegon. (3) mengetahui pengaruh stres 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Mandiri Sumber Kemakmuran Cabang Simpang 

Cilegon dan (4) mengetahui pengaruh kompensasi, lingkungan kerja dan stres kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Mandiri Sumber Kemakmuran Cabang Simpang 

Cilegon. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan kegunaan bagi perusahaan dalam 

membantu menciptakan lingkungan kerja yang ideal di PT Mandiri Sumber Kemakmuran 

Cabang Simpang Cilegon, sehingga sales dan marketing dapat beroperasi dengan efisiensi 

maksimal. Masalah yang harus segera ditanggapi dari perspektif karyawan agar dapat 

diatasi telah diuraikan di atas. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kompensasi mengacu pada remunerasi atau upah yang diberikan oleh perusahaan 

kepada karyawan sebagai pengakuan atas kinerja mereka (Lumiu et al., 2019). Mubarak 

(2018:93) mendefinisikan kompensasi sebagai semua yang karyawan terima sebagai 

pengganti atas kontribusi mereka terhadap perusahaan. Indikator yang digunakan dalam 

mengukur kompensasi adalah gaji, insentif, kompensasi dan fasilitas (Dahlia & Fadli, 

2022). 

Lingkungan kerja yang baik menciptakan suasana yang menyenangkan, aman, 

nyaman, dan tenang. Lingkungan kerja adalah ruang di mana kondisi mendukung semua 

karakteristik tersebut, yang terdiri dari dua aspek yaitu fisik dan non fisik. Kinerja 

karyawan dapat ditingkatkan melalui usaha mereka sendiri dalam lingkungan kerja yang 

baik. Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur lingkungan kerja adalah 

penerangan, suhu udara, kebisingan, penggunaan warna, ruang yang dibutuhkan, 

kemampuan untuk bekerja dan hubungan antar pegawai. 

Stres kerja merupakan keadaan emosi yang timbul akibat ketidakcocokan antara 

beban kerja dengan kapasitas individu dalam mengatasi tekanan yang ada. Rivai, yang 

dikutip oleh (Safitri & Astutik, 2019:15), mengemukakan bahwa stres kerja menghasilkan 

disproporsi antara aspek fisik dan psikologis, yang berujung pada pengaruh terhadap 

emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang. Sebagai dampak dari emosi, pikiran, dan 
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kondisi seorang karyawan, stres kerja juga dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan 

tegang yang memengaruhi fisik dan psikis, berdasarkan Vanchapo (2020:37). Indikator 

yang dapat digunakan untuk mengukur stress kerja adalah beban kerja, sikap pimpin, 

peralatan kerja, kondisi lingkungan kerja dan suatu pekerjaan dan karir (Robbins dalam 

Sulistiyani (2017). 

Mangkunegara, dalam (Setiana, 2019:129), mengatakan bahwa kinerja adalah hasil 

dari upaya seorang pekerja dalam melaksanakan kewajibannya, dilihat dari aspek kuantitas 

dan kualitas. Indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja karyawan adalah kualitas, 

kuantitats, waktu (Kasmir, 2019). 

Irawan et al., (2023) menunjukkan bahwa lingkungan kerja psikis memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja dosen. Pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa 

motivasi ekstrinsik juga memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja dosen. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, merupakan 

metode yang menggali lebih dalam mengenai objek penelitian (Jaya, 2020:110). Objek 

yang ditetapkan pada penelitian ini adalah PT Mandiri Sumber Kemakmuran Cabang 

Simpang Cilegon dengan jangka waktu penelitian yaitu satu bulan. Teknik sampling yang 

digunakan oleh peneliti adalah dengan total sampling dimana jumlah populasi pada 

perusahaan adalah sebanyak 100 orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan data primer 

berupa kuesioner atau wawancara dan data sekunder menggunakan jurnal dan penelitian 

terdahulu. Teknik analisa yang digunakan adalah dengan regresi linier sederhana.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan untuk variabel 

kompensasi, lingkungan kerja, stress kerja dan kinerja karyawan menunjukkan hasil yang 

valid dengan nilai pearson correlation > 0.3 dan reliabel dengan nilai cronbach’s alpha > 

0.6. Selain itu, data yang dikumpulkan menunjukkan distribusi yang normal dengan nilai 

asymp. Sig. adalah 0.200 > 0.05.  
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Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

a. Kompensasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil olah data diatas, diperoleh dengan koefisien X sebesar 0,554 dan 

konstanta sebesar 12,683. Maka, dapat digambarkan bentuk hubungan variabel kompensasi 

terhadap kinerja karyawan dalam bentuk persamaan Regresi Y = 12,683 + 0,554X. 

Hal ini menunjukan bahwa kompensasi meningkat 1 point. Maka, kompensasi akan 

meningkat sebesar 0,554 pada konstanta 12,683. Dengan kata lain, semakin baik 

kompensasi maka kinerja karyawan akan meningkat. 

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

b. Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa konstanta sebesar 21,198 dan koefisien 

X sebesar 0,145. Persamaan regresi Y = 21,198 + 0,145X menggambarkan korelasi antara 

variabel lingkungan kerja serta kinerja karyawan.  Telah terjadi peningkatan satu poin 

dalam lingkungan kerja, seperti yang terlihat di sini. 

Selanjutnya, kompensasi akan naik sebesar 0,145 dengan tetap konstan pada 

21,198. Untuk mengulanginya, ditemukan bahwa produktivitas meningkat seiring dengan 

kualitas tempat kerja. 
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Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

c. Stres Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Setelah menjalankan angka-angka tersebut, ditemukan koefisien X sebesar 0,233 dan 

konstanta sebesar 17,881. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel stres kerja, yang 

dapat diwakili oleh persamaan regresi Y = 17,881 + 0,233X. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu poin pada stres kerja akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar satu poin. Setelah itu, akan terjadi kenaikan 

sebesar 0,233 pada kinerja, sebesar 17,881. Sederhananya, ketika stres kerja ditingkatkan, 

kinerja karyawan juga meningkat. 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

d. Kompensasi (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Stres Kerja (X3) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Adanya hubungan antara kinerja karyawan dengan variabel kompensasi (0.001), 

lingkungan kerja (0.048), dan stres kerja (0.033), selaras dengan hasil penelitian ini yang 

memperlihatkan bahwa variabel-variabel tersebut memiliki signifikansi yang signifikan 

(<0.05). 

Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi 
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e. Kompensasi, Lingkungan Kerja  dan Stres Kerja 

Nilai R-square hasil penelitian ini mencapai 0,427, yang berarti bahwa variabel X 

memberikan dampak sebesar 42,7% kepada variabel Y. 

Pembahasan 

a. Hipotesis 1 Kompensasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) : Pengaruh kompensasi 

(X1) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 

Dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < α = 0,05 dan nilai T-hitung sebesar 3,614 > 

nilai T-tabel sebesar 2,026 untuk Variabel X1, maka kita dapat menolak Ho ditolak dan H1 

diterima. Jika X1 adalah kompensasi, maka Y adalah kinerja karyawan, dan X1 

mempunyai dampak yang positif serta signifikan secara statistik. 

b. Hipotsesis 2 Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) : Pengaruh 

lingkungan kerja (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 

Nilai signifikan sebesar 0,048 < α = 0,05 dikaitkan dengan variabel X2, dan nilai T-

hitung sebesar 2,046 > T-tabel 2,026 (n-k = 40-3 = 37). Karena nilai T-hitung variabel X2 

adalah 2.046 < α = 0.05, maka kita dapat Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Y, dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh X2. 

c. Hipotesis 3 Stres Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) : Pengaruh stres kerja 

(X3) Terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 

Dengan n-k = 40-3 = 37 dan nilai signifikan sebesar 0.033 < α = 0.05, maka variabel 

X3 memiliki nilai T-hitung yaitu 2.222 > nilai T-tabel sejumlah 2.026. Akibat dari nilai T-

hitung variabel X3 sejumlah 2.222 < α = 0.05, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa X3 secara signifikan mempengaruhi Y, menjadi lebih baik. 

d. Hipotesis 4 Kompensasi (X1), Lingkungan Kerja (X2), Stres Kerja (X3) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) : Pengaruh kompensasi, lingkungan kerja dan stres kerja 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 

Dampak dari faktor-faktor seperti kompensasi, lingkungan kerja, dan stres kerja 

terhadap kinerja karyawan di tempat kerja adalah signifikan secara statistik (F = 8,933). 

Hubungan dan hasil dari pengaruh yang positif dan signifikan pada kinerja karyawan 

ditunjukkan oleh persamaan Y = 0,247 + 0,527X1 + 0,124X2 + 0,164X3, yang diperoleh 

dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Data ini mengindikasikan bahwa kompensasi, lingkungan kerja, dan stres kerja 

berperan dalam kinerja seseorang dalam melakukan pekerjaannya. Hasilnya, ada dampak 

negatif secara substansial dari lingkungan kerja pada kinerja karyawan. Artinya, kondisi 

lingkungan kerja yang sangat baik yang disediakan oleh perusahaan tidak mampu 
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mendorong produktivitas karyawannya. Kinerja karyawan terdampak negatif serta 

signifikan oleh stres kerja, yang ditunjukkan oleh variabel stres kerja. Ini mengindikasikan 

bahwa produktivitas pekerja menurun ketika tingkat stres meningkat (Dewi et al., 2023). 

Simpulan atas penelitian ini memperlihatkan bahwa kinerja penjualan dan pemasaran 

PT Mandiri Sumber Kemakmuran dipengaruhi oleh kombinasi dari beberapa faktor, antara 

lain kompensasi, lingkungan kerja, dan stres kerja. Dengan tingkat signifikansi 0,000 

(kurang dari 0,05), uji F menghasilkan Fhitung lebih besar dari Ftabel (14,239 > 2,95). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh M. A. F. Dewi dan Kusumasari (2024), dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh kombinasi kompensasi, lingkungan kerja dan kinerja karyawan. 

Temuan studi ini menunjukkan bahwa para pekerja dapat menyadari bahwa faktor-

faktor seperti tingkat kompensasi, lingkngan kerja, dan tingkat stress kerja, semuanya 

berdampak pada produktivitas. Maka masing-masing sales dan marketing memiliki 

kewajiban untuk memberikan rasa nyaman dan membantu membentuk kinerja supportif 

untuk mencapai visi dan misi perusahaan. 

   

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Temuan penelitian ini memungkinkan kami untuk menarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pengaruh yang positif dan signifikan antara kompensasi dan kinerja karyawan 

ditunjukkan oleh temuan uji statistik, yang menunjukkan tingkat signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,005. Fakta bahwa t-hitung sebesar 3,614 dan t-tabel sebesar 

2,026, dengan tingkat signifikansi 0,001 < α = 0,05, membuktikan hal ini. 

b. Temuan uji statistik memperlihatkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh 

positif serta signifikan kepada kinerja karyawan, dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,005. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung yaitu 2,046 > t-tabel 

yaitu 2,026 dan nilai signifikansi 0,048 < α = 0,05. 

c. Temuan uji statistik membuktikan bahwa stres kerja berdampak positif serta 

signifikan kepada kinerja karyawan, yakni tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 

0,005. Fakta bahwa t-hitung sejumlah 2,222 > t-tabel sejumlah 2,026 dan nilai 

signifikansi sejumlah 0,033 < α = 0,05 membuktikan hal tersebut. 

d. Terdapat keterkaitan yang positif serta signifikan secara statistik mengenai kinerja 

karyawan dengan karakteristik seperti kompensasi, lingkungan kerja, dan stres 

kerja. Analisis regresi linier berganda yang memperlihatkan persamaan Y = 0,247 
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+ 0,527X1 + 0,124X2 + 0,164X3 dan nilai uji F sebesar 8,933 juga mendukung hal 

ini. 

Penelitian sebelumnya telah memperlihatkan korelasi yang positif serta signifikan 

secara statistik antara kompensasi, lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja 

karyawan, yang memperkuat pernyataan tersebut. Ini mengindikasikan bahwa kompensasi, 

lingkungan kerja dan stres kerja yang diterima karyawan sebanding dengan kontribusi yang 

mereka berikan. 

Saran 

Berikut adalah beberapa rekomendasi berdasarkan temuan ini: Memodifikasi tempat 

kerja agar lebih nyaman dengan menekan kompensasi, memperbaiki kondisi kerja, dan 

menurunkan tingkat stres untuk meningkatkan produktivitas sales dan marketing. 
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